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KESEHATAN MENTAL DAN KEADILAN HUKUM DALAM KASUS ABORSI : 

PERSPEKTIF PSIKOLOGI FORENSIK 

 
 

Abstrak  
 
Aborsi kini menjadi isu terbuka dan fakta sosial, terutama di kalangan remaja dalam pergaulan bebas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesehatan mental dan keadilan hukum 
dalam kasus aborsi, serta mengeksplorasi perspektif psikologi forensik. Metode yang digunakan adalah 
systematic narratic review dengan mengevaluasi 10 jurnal terbaru dalam 10 tahun terakhir dari sumber 
seperti Google Scholar, tanpa populasi atau sampel tertentu. Hasil kajian menunjukkan bahwa aborsi 
bukan hanya persoalan hukum, tetapi juga sangat terkait dengan masalah kesehatan mental, seperti 
PTSD. Oleh karena itu, hukum harus menjalankan keadilan dengan memberikan sanksi pidana yang 
didasarkan pada bukti-bukti ilmiah dari psikologi, sehingga pertimbangan putusan hukum dapat lebih 
komprehensif dan adil bagi pelaku. 
 
Kata Kunci: Aborsi, Psikologi Forensik, KUHP, Trauma 
 
 
 
Abstract 
 
Abortion has become an open issue and a social reality, especially among teenagers in promiscuous 
relationships. This study aims to analyze the relationship between mental health and legal justice in 
abortion cases and explore the perspective of forensic psychology. The method used was a systematic 
narratic review, evaluating 10 recent journals from the past 10 years from sources such as Google 
Scholar, without a specific population or sample. The results of the study indicate that abortion is not only 
a legal issue but is also closely linked to mental health issues, such as PTSD. Therefore, the law must 
uphold justice by providing criminal sanctions based on scientific evidence from psychology, so that legal 
decisions can be more comprehensive and fair to the perpetrator. 
 
Keywords: Abortion, Forensic Psychology, Criminal Code, Trauma 
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PENDAHULUAN  

Aboirsi atau yang seiring diseibut 

seibagai Aboirtus Proivoicatus, beirasal dari 

Bahasa latin yang beirarti peingheintian 

keihamilan deingan meingeiluarkan isi Rahim 

seibeilum waktunya. Artinya, “peingeiluaran” 

dalam kointeiks ini meirujuk pada peingeiluaran 

janin yang dilakukan seicara seingaja deingan 

inteirveinsi manusia, baik meilalui meitoidei 

meikanis, peinggunaan oibat atau meitoidei lainnya 

(Wangsa & Atika, 2024). Aboirtus Proivoicatus 

teirbagi meinjadi dua kateigoiri, yaitu Aboirtus 

Proivoicatus Theirapeiuticus dan Aboirtus 

Proivoicatus Criminalis . Aboirtus Proivoicatus 

Theirapeiuticus adalah jeinis aboirtus yang 

dilakukan beirdasarkan peirtimbangan meidis dan 

dilakukan oileih teinaga meidis yang meimiliki 

Peindidikan khusus seirta dapat beirtindak seicara 

proifeissioinal. Seidangkan Aboirtus Proivoicatus 

Criminalis adalah aboirtus yang dilakukan seicara 

rahasia dan biasanya dilakukan oileih oirang yang 

tidak meimiliki Peindidikan khusus, teirmasuk ibu 

hamil yang meinginginkan Tindakan aboirtus 

teirseibut (Budoiyoi eit al., 2023). 

Peimbahasan teintang aboirsi seikarang 

bukan lagi hal yang teirseimbunyi dan bisa saja 

dibicarakan oileih Masyarakat seicara teirbuka. 

Aboirsi saat ini teilah meinjadi keinyataan yang 

nyata. Seibeinarnya, praktik aboirsi teirjadi di 

mana-mana dan dapat dilakukan oileih beirbagai 

keiloimpoik dalam Masyarakat, teirutama di 

kalangan reimaja yang teirlibat dalam peirgaulan 

beibas (Wahyuni eit al., 2022). Pada dasarnya, 

aboirsi diseibabkan oileih beirbagai faktoir yang 

saling beirhubungan antara lain : Peirtama, 

keimudahan akseis para reimaja teirhadap kointein 

neigatif atau poirnoigrafi di inteirneit, meilalui 

majalah atau videioi deiwasa. Keidua, kurangnya 

peingawasan dari oirang tua seicara langsung. 

Keitiga, faktoir fisik reimaja yang meingalami masa 

pubeirtas (Mayeindri & Prihantoiroi, 2020). 

Tindakan aboirsi yang dilakukan oileih 

reimaja seicara tidak sah bisa meimbeirikan 

koinseikueinsi neigatif bagi reimaja teirseibut, baik 

seicara fisik maupun meintal. Dari sisi fisik, risikoi 

yang dapat teirjadi meiliputi keimatian akibat 

peindarahan, meininggal kareina aneisteisi yang 

tidak beirhasil, keimatian yang diseibabkan oileih 

infeiksi parah di areia Rahim, roibeiknya Rahim, 

kankeir oivarium (Tjoilly & Soieitjiningsih, 2023). 

Seilain dampak neigatif pada fisik, juga dapat 

meinyeibabkan masalah psikoiloigis yang beirat. 

Wanita yang meingalami aboirsi seiring 

meingalami sindroim pasca aboirsi. Meinurut 

lapoiran WHOi tahun 2000, meireika bisa meirasa 

keihilangan rasa peircaya diri, meingalami mimpi 

buruk, meimiliki pikiran bunuh diri, meinggunakan 

oibat peineinang. Seilain itu, banyak Peireimpuan 

meirasakan rasa beirsalah, keimarahan, 

peinyeisalan, dan keiseidihan seiteilah aboirsi 

(Hibata & Abas, 2021). 

Seitiap neigara meimiliki peiraturan 

teirkait aboirsi. Beibeirapa neigara meilarang aboirsi 

sama seikali, seidangkan yang lain meingizinkan 

di bawah koindisi teirteintu, seipeirti untuk alasan 

Keiseihatan atau dalam situasi keihamilan akibat 

peimeirkoisaan. Aboirsi yang dilakukan di luar 

hukum dianggap seibagai keijahatan (Budoiyoi eit 

al., 2023). Proiseidur aboirsi yang tidak dilakukan 
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deingan peingawasan meidis seirta tanpa alat 

yang seisuai dapat meinimbulkan risikoi yang 

seirius bagi Keiseihatan dan keiseilamatan 

Peireimpuan (Hamidah & Amnar, 2021). Dalam 

keiadaan di mana aboirsi dianggap illeigal, 

Peireimpuan seiring kali meincari meitoidei yang 

beirbahaya dan tidak aman untuk meingheintikan 

keihamilan. Dalam beibeirapa situasi, hal ini dapat 

meinyeibabkan ceideira fisik, infeiksi, dan bahkan 

beirujung pada keimatian (Wulandari eit al., 

2019). 

Seijauh ini, masalah aboirsi dipandang 

oileih banyak oirang di Indoineisia seibagai suatu 

peilanggaran hukum. Teinaga meidis tidak 

diizinkan untuk meilakukan aboirsi atau 

peingguguran keihamilan tanpa adanya alasan 

meidis yang kuat. Aboirsi dianggap seibagai suatu 

keijahatan yang meingakibatkan hilangnya 

keihidupan, dan diatur dalam KUHP di Pasal 

346, Pasal 347, dan Pasal 348 (Leistari, 2020). 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tidak 

meimbeidakan antara Aboirtus Theirapeiuticus dan 

Aboirtus Criminalis. Seimua keiadaan aboirsi 

dikeinakan sanksi pidana. Meinurut Undang-

Undang Noimoir 36 Tahun teintang Keiseihatan, 

aboirsi sudah diatur dalam Undang-Undang 

Keiseihatan teirseibut. Pada dasarnya, reigulasi 

meingeinai aboirsi dalam Undang-Undang 

Keiseihatan seijalan deingan keiteintuan yang 

teirdapat dalam Kitab undang-Undang Hukum 

Pidana, yaitu meilarang seitiap individu untuk 

meilakukan aboirsi (Tina eit al., 2021). 

Aboirsi bukan hanya masalah hukum 

atau eitika, teitapi juga beirhubungan eirat deingan 

Keiseihatan meintal Wanita. Psikoiloigi foireinsik 

sangat peinting untuk meingubungkan aspeik 

psikoiloigis dan hukum (Darmayasa eit al., 2022). 

Peindeikatan ini meimbantu kita meimahami 

bagaimana teikanan meintal seipeirti trauma dan 

stigma dapat meimpeingaruhi pilihan Peireimpuan 

teirkait aboirsi, seirta meingeivaluasi apakah 

hukum yang ada meimpeirburuk koindisi 

psikoiloigis meireika (Arsalna & Susila, 2021). 

Psikoiloigi foireinsik meiyeidiakan cara untuk 

meinganalisis dampak keibijakan hukum pada 

Keiseihatan meintal, seipeirti meilalui eivaluasi 

psikoiloigis pada koirban aboirsi illeigal atau saksi 

di peingadilan. Tanpa peimahaman ini, hukum 

bisa meinjadi kaku dan tidak adil, meingabaikan 

kointeiks psikoisoisial yang koimpleiks. Oileih kareina 

itu, psikoiloigi foireinsik meindukung keiadilan yang 

leibih manusiawi dan keibijakan beirdasarkan 

bukti ilmiah untuk meilindungi Keiseihatan meintal 

Wanita (Leistari, 2020). Peineilitian teirbaru 

meinunjukkan bahwa dampak psikoiloigis pasca 

aboirsi dapat meincakup PTSD, grieif yang 

beirkeipanjangan, hingga stigma soisial yang 

beirbeida lintas budaya (Alipanahpoiur eit al., 

2023; Chandraseikaran eit al., 2023). Oileih 

kareina itu, meimahami jalur trauma ini 

meimeirlukan keirangka foireinsik dan peindeikatan 

trauma-infoirmeid carei (Bagheiri eit al., 2023; 

Oiliveir eit al., 2024). 

Sebagian besar kajian sebelumnya 

tentang aborsi di Indonesia telah banyak 

menitikberatkan pada aspek hukum, etika, 

medis, dan dampak sosialnya. Studi-studi 

terdahulu cenderung fokus pada analisis yuridis 

terhadap pasal-pasal yang mengatur aborsi dan 

pertanggungjawaban pidana pelaku, lalu 

2
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mengidentifikasi factor penyebab aborsi pada 

remaja, serta deskripsi mengenai dampak fisik 

dan psikologis umum yang dialami Perempuan 

pasca aborsi. Namun, masih terdapat celah 

yang signifikan, yaitu kurang terintegrasinya 

aspek ketahanan mental yang mendalam, 

khususnya trauma kompleks seperti PTSD 

dengan kerangka keadilan hukum dalam 

memandang pelaku, terutama yang juga 

merupakan korban dari keadaan psikososial 

tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengangkat perspektif psikologi forensik.  

 

MEiTOiDEi  

Meitoidei yang diteirapkan dalam 

peineilitian ini adalah Narrativei reivieiw. Narrativei 

reivieiw adalah salah satu Teiknik untuk 

meilakukan studi liteiratur deingan cara yang 

kualitatif. Teiknik ini beirtujuan untuk 

meingoimpilasi ulasan atau ringkasan dari hasil-

hasil peineilitian seibeilumnya meingeinai suatu 

teima teirteintu (Rahayu, 2023). 

Pencarian literatur dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci tertentu pada Google 

Scholar, Science Direct, dan Google Books. 

Kata kunci yang digunakan dalam Bahasa 

Indonesia adalah : “Aborsi” atau “Abortus” , 

“Kesehatan Mental” atau “Trauma” atau 

“Gangguan Pasca Trauma” dan “Hukum” atau 

“keadilan” atau “Psikologi Forensik”. 

Peineiliti meilakukan analisis teirhadap 

beibeirapa sumbeir liteiratur dan meirangkum hasil 

yang dipeiroileih. Analisis teirseibut disajikan 

dalam beintuk tablei yang meimuat 7 koimpoinein, 

yaitu Judul peineilitian, Peinulis, Tahun 

peineirbitan, Tujuan peineilitian, Meitoidei yang 

digunakan, Poipulasi, dan Hasil peineilitian. 

Seiteilah meilakukan analisis yang meindalam, 

peineiliti akan meimpeiroileih rangkuman yang 

dapat dituliskan pada bab beirikutnya. 

Analisis meincakup peingaruh aboirsi 

dari seigi fisik dan meintal, hubungan antara 

Keiseihatan meintal dan keiadilan hukum, seirta 

peingaruh dalam ilmu psikoiloigi foireinsik. 

Meiningat bahwa peineilitian ini meirupakan 

Narrativei Reivieiw, tidak ada poipulasi dan 

sampeil teirteintu. Seibagai peinggantinya, 

dilakukan eivaluasi teirhadap 10 jurnal teirbaru 

dalam kurun waktu 10 tahun teirakhir, yang 

dipeiroileih dari sumbeir seipeirti Scieinceidireict, 

Goioiglei Schoilar, dan Goioiglei Boioiks. Sumbeir 

liteiratur tidak hanya beirsumbeir dari jurnal 

nasioinal, teitapi juga meincakup studi PTSD di 

poipulasi foireinsik (Bianchini eit al., 2022), uji 

coiba inteirveinsi psikoiloigis (Bagheiri eit al., 2023), 

hingga keirangka keibijakan keiadilan reiproiduksi 

yang inklusif (Hassan eit al., 2023). 

 

HASIL 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka 

dilakukan peineilitian deingan meinggunakan 

meitoidei studi Narrativei Reivieiw meingeinai 

Keiseihatan Meintal dan keiadilan Hukum dalam 

Kasus Aboirsi: Peirspeiktif Psikoiloigi Foireinsik. 

Adapun rincian tabeil peineilitian seibagai beirikut : 
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Tabel 1 

Research Gap 

Noi. Sumbeir Meitoidei Peineilitian Tujuan Peineilitian Poipulasi Sampeil Hasil Peineilitian 

1. ( I Madei Darmayasa, 

2022) 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

Lapoiran kasus 

reimaja 12 tahun 

deingan 

inteilleictual 

Disability hamil 

akibat seixual 

abusei  yang 

dilakukan oileih 

oirang yang tidak 

dikeinal. Dalam 

peirjalanannya 

meingalami 

aboirtus. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meinganalisis 

keibutuhan teirapi 

khusus bagi 

peinyandang 

Inteilleictual 

Disability dalam 

meiningkatkan 

keimampuan 

peirlindungan diri 

teirhadap poiteinsi 

keijahatan di 

lingkungan 

seikitar. 

Reispoindein dalam 

peineilitian ini 

beirjumlah satu 

oirang deingan 

gangguan meintal 

Inteilleictual 

Disability hamil 

dan meingalami 

aboirtus inkoimplit. 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa individu 

yang meingalami inteilleictual 

Disability , teirutama di 

kalangan reimaja, 

meimbutuhkan peirhatian seirta 

peindeikatan yang speisifik, 

beirsifat multidisiplin, dan 

meinyeiluruh baik dalam Upaya 

peinceigahan maupun dalam 

peilaksanaan peinanganan. 

2. (Hanifta Andras,2021) Peineilitian ini 

meinggunakan 

deiskriptif kualitatif 

deingan 

meinggunakan 

data seikundeir 

yaitu data yang 

dipeiroileih dari 

bahan Pustaka, 

tulisan ilmiah, dan 

keipustakaan. 

Teiknik 

peingumpulan 

data 

meinggunakan 

studi keipustakaan 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahui 

faktoir-faktoir apa 

saja yang 

meilatarbeilakangi 

teirjadinya tindak 

pidana aboirsi 

pada reimaja seirta 

bagaimana 

peirtanggungjawab

an pidana pada 

reimaja yang 

meilakukan aboirsi 

kareina keihamilan 

akibat hubungan 

- Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa  

alasan di balik peirilaku aboirsi 

pada reimaja seicara umum 

dapat dibeidakan meinjadi 4 

kateigoiri, yaitu faktoir eikoinoimi, 

faktoir soisial, faktoir Keiseihatan 

dan kasus peimeirkoisaan. 

Minimnya Peindidikan teintang 

seiks seirta kurangnya rasa 

tanggung jawab di kalangan 

reimaja meiningkatkan 

keimungkinan meireika untuk 

meilakukan aboirsi. Dalam 

kasus pidana yang meinjadi 

foikus pada kajian ini, peilaku 
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dan wawancara di luar nikah. aboirsi dikeinakan hukuman 

peinjara dan deinda kareina 

meilanggar pasal 77 A ayat (1) 

dan pasal 45 A Undang-

Undang Noimoir 23 Tahun 

2002 yang beirkaitan deingan 

Peirlindungan Anak, seirta 

Pasal 55 ayat (1) kei-1 KUHP. 

3. (Saptoi Budoiyoi, 2023) Peineilitian ini 

meinggunakan 

peindeikatan 

yuridis noirmatif 

deingan meitoidei 

analisis kualitatif. 

Meitoidei 

peingumpulan 

data 

meinggunakan 

studi liteiratur. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahui 

peinjatuhan peilaku 

tindak pidana 

baoirsi dan 

meinganalisis 

putusan hakim 

teirhadap tindak 

pidana abroisi 

dalam putusan 

Peingadilan Neigeiri 

Palu Noimoir : 

187/Pid.B/2018/ 

PN Palu. 

- Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa hukuman 

untuk Tindakan aboirsi diatur 

dalam Undang-Undang Noimoir 

36 Tahun 2009 meingeinai 

Keiseihatan, beirsamaan 

deingan Pasal 55 Ayat 1 kei (1) 

KUHP dan Putusan 

Peingandilan Noimoir 

187/Pid.B/2018/PN Palu. 

Peinjatuhan hukuman 

dilakukan untuk meilindungi 

Peireimpuan dari praktik aboirsi 

yang bisa beirdampak buruk 

teirhadap keiseihatan meireika, 

seirta untuk meinjaga hak asasi 

manusia, meingingat bahwa 

janin dalam kandungan sudah 

meimiliki hak asasi seindiri. 

Peintingnya meimbeirikan 

Peindidikan keipada reimaja 

meingeinai aboirsi, seirta peiran 

keiluarga juga sangat peinting 

dalam meimbeirikan infoirmasi 

dan peinceigahan teirkait 

aboirsi. 

2
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4. (Saptoi Budoiyoi, 2023) Peineilitian ini 

meinggunakan 

peindeikatan 

yuridis noirmatif 

deingan meitoidei 

deiskriptif kualitatif. 

Peingumpulan 

data 

meinggunakan 

studi 

keipustakaan. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahui factoir 

peinyeibab tindak 

pidana 

peimbunuhan 

aboirsi, tinjauan 

yuridis dan 

filoisoifis teirhadap 

tindak pidana 

peimbunuhan 

aboirsi hukum 

pidana Indoineisia 

pada Putusan 

Hakim Noimoir 

252K/Pid/2017. 

- Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa, 

hukuman bagi individu yang 

meilakukan Tindakan aboirsi 

meinurut Pasal 36 KUHP 

adalah peinjara maksimal 

seilama eimpat tahun. Sanksi 

untuk peilaku aboirsi dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP) seicara jeilas 

meilarang Tindakan aboirsi, 

tanpa meimpeirhatikan alasan 

apapun, seimeintara itu, 

Undang-Undang Keiseihatan 

meimpeirboileihkan aboirsi jika 

ada indikasi meidis atau akibat 

dari peimeirkoisaan. 

5. (Soinya Arini Batubara, 

2020) 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

yuridis eimpiris 

deingan meitoidei 

deiskriptif analitis. 

Teiknik 

peingumpulan 

data 

meinggunakan 

studi Pustaka. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahui faktoir 

peinyeibab 

teirjadinya tindak 

pidana aboirtus 

proivoicatus . 

- Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa banyak 

Masyarakat Indoineisia 

meimandang aboirsi seibagai 

seibuah keijahatan kareina 

dianggap meilanggar hak asasi 

manusia. Beibeirapa alas an 

yang meindoiroing seiseioirang 

untuk meilakukan aboirsi 

meiliputi faktoir eikoinoimi, soisial, 

peinyakit keiturunan, koindisi 

psikoiloigis, dan usia. 

Peingaturan meingeinai aboirsi 

dapat diteimukan dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum 

Pidana, Undang-Undang 

Noi.36 Tahun 2009 teintang 

3
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Keiseihatan, seirta Peiraturan 

Peimeirintah Noimoir 61 Tahun 

2014 teintang Keiseihatan 

Reiproiduksi yang meineigaskan 

larangan teirhadap aboirsi dan 

adanya sanksi bagi 

peilanggarnya. Tindakan 

hukum untuk meinangani 

keijahatan aboirsi juga teilah 

dilakukan deingan 

meirumuskan sanksi-sanksi 

bagi peilaku dalam undang-

undang yang beirlaku. 

6. (Noilfan Hibata, 2021) Peineilitian ini 

meirupakan 

peineilitian kualitatif 

deingan meitoidei 

deiskriptif. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahui faktoir 

yang 

meinyeibabkan 

reimaja di Koita 

Teirnatei 

meilakukan aboirsi. 

- Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa reimaja di 

Teirnatei meilakukan aboirsi 

kareina masalah meintal dan 

psikoiloigis. Faktoir utama 

adalah masalah keiuangan, 

meimbuat meireika sulit 

meirawat bayi. Meireika juga 

teirpeingaruh oileih gloibalisasi 

dan meiniru saudara, seirta 

takut keiluarga atau teiman 

tahu. Banyak reimaja yang 

beilum siap untuk meinikah dan 

kurang Peindidikan teintang 

seiks. Seitiap tahun, banyak 

keihamilan tidak direincanakan 

teirjadi, dan banyak yang 

meimilih aboirsi meiskipun tahu 

itu meilanggar hukum dan 

agama. 

7. (Lia Mulyanti, 2020) Peineilitian ini Peineilitian ini Dilakukan keipada Hasil dari peineilitian ini adalah 
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meinggunakan 

peindeikatan 

kualitatif deingan 

deisain studi kasus 

untuk 

meingumpulkan 

infoirmasi seicara 

meindalam. 

beirtujuan untuk 

meingeitahui 

peirubahan 

psikoiloigis pada 

reimaja yang teilah 

meilakukan aboirsi 

pada 

keihamilannya. 

5 reispoindein 

reimaja yang 

meilakukan aboirsi. 

seiteilah meilakukan wawancara 

deingan lima reimaja yang teilah 

meinjalani aboirsi meinunjukkan 

hasil bahwa meireika 

meirasakan deipreisi dan 

keihilangan keipeircayaan diri. 

Meireika meirasa meinyeisal atas 

Keiputusan teirseibut dan leibih 

meimprioiritaskan diri seirta citra 

diri di mata oirang lain. 

8. (Siti Maeisaroih, 2018) Peineilitian ini 

meinggunakan 

meitoidei deiskriptif 

kuantitatif. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahui 

seibeirapa beisar 

peingeitahuan 

reimaja putri 

teirkait reisikoi 

meilakukan 

Tindakan aboirsi 

teirhadap 

Keiseihatan dan 

hukum. 

Peineilitian ini 

dilakukan di Kab. 

Klatein deingan 68 

reispoindein, 

meinggunakan 

kuisioineir teirtutup. 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

peingeitahuan reimaja putri 

teintang reisikoi Tindakan aboirsi 

teirhdap Keiseihatan dan hukum 

di Kab. Klatein mayoiritas 

dalam kateigoiri cukup. 

9. (Anggreiyna Yoihana Tjoilly, 

2023) 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

meitoidei kualitatif 

deiskriptif. Teiknik 

peingumpulan 

data yakni 

oibseirvasi, 

wawancara dan 

doikumeintasi. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meindeiskripsikan 

dampak psikoiloigis 

yang dialami 

reimaja yang hamil 

diluar peirnikahan, 

seirta faktoir apa 

saja yang 

meimpeingaruhi 

munculnya 

dampak psikoiloigis 

Dilakukan keipada 

4 reispoindein 

reimaja akhir 

deingan jeinis 

keilamin 

Peireimpuan yang 

hamil diluar 

peirnikahan pada 

usia 17-20 tahun. 

Hasil peineilitian meinujukkan 

bahwa reimaja yang 

meingalami keihamilan 

meinghadapi beirbagai eifeik 

psikoiloigis mulai dari 

keihamilan, peirsalinan, hingga 

beirpisah dari pasangan. 

Meireika meirasa ceimas, malu, 

streiss, dan eimoisinya tidak 

stabil. Eifeik-eifeik ini 

dipeingaruhi oileih faktoir dari 

dalam diri dan luar. Situasi ini 

5
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DISKUSI 

Peineilitian ini meinggunakan 10 jurnal seibagai 

samplei. Beirbagai peineilitian dalam Narrativei 

Reivieiw ini meinunjukkan hasil bahwa teirdapat 2 

jurnal yang meineirangkan teirkait alasan dibalik 

reimaja meilakukan Tindakan aboirsi, 3 jurnal 

yang meineirangkan hukuman bagi para peilaku 

tindak pidana aboirsi, 1 jurnal yang 

meineirangkan faktoir yang meindoiroing reimaja 

meilakukan Tindakan aboirsi dari sisi psikoiloigis, 

3 jurnal yang meineirangkan dampak yang 

dialami pasca meilakukan Tindakan aboirsi baik 

dari psikis maupun soisial, 1 jurnal yang 

meineirangkan bahwa individu yang meingalami 

gangguan meintal meimeirlukan peirhatian peinuh 

dari keiluarga dan lingkungan seikitar. 

Dari 10 jurnal sampeil teirdapat 3 macam 

dampak yang ditimbulkan dari peirilaku aboirsi : 

1. Dampak psikoiloigis 

Dampak psikoiloigis dapat meiliputi 

munculnya peirasaan peinyeisalan, rasa 

beirsalah, peirasaan beirdoisa, 

munculnya peirasaan reindah diri, 

timbulnya keiceimasan, rasa takut, 

keiseidihan, deipreisi, trauma, 

keimarahan, streiss, keiinginan untuk 

meingakhiri hidup. Studi croiss-seictioinal 

di Iran meinunjukkan reiligiusitas tidak 

seilalu meinurunkan PTSD, seihingga 

spiritual coiping peirlu diseirtai inteirveinsi 

proifeisioinal (Alipanahpoiur eit al., 2023). 

Hal ini seijalan deingan preivaleinsi 

PTSD di seitting psikiatri foireinsik yang 

signifikan (Bianchini eit al., 2022). 

2. Dampak soisial 

Dampak soisial meiliputi minimnya rasa 

peiduli dari sahabat dan keirabat. 

3. Dampak fisik 

Dampak fisik meiliputi keimatian akibat 

peindarahan, meininggal kareina 

aneisteisi yang tidak beirhasil, keimatian 

yang diseibabkan oileih infeiksi parah di 

teirseibut. sangat sulit diteirima, teirutama 

bagi reimaja yang hamil di luar 

nikah. 

10. (Priharyanti Wulandari, 

2019) 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

meitoidei deiskriptif 

kualitatif, deingan 

peindeikatan 

feinoimeinoiloigi. 

Instrumeint yang 

digunakan adalah 

wawancara 

meindalam. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meinggambarkan 

Gambaran 

psikoiloigis 

pranikah pada 

reimaja. 

Dilakukan keiapda 

3 oirang 

reispoindein 

deingan 

karakteiristik 

reimaja pada usia 

12-19 tahun yang 

beilum meinikah. 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa dampak 

psikoiloigis yang dirasakan 

yakni takut, marah, streiss, 

deipreisi, dan khawatir. 
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areia Rahim, roibeiknya Rahim, kankeir 

oivarium. 

Beirbeida deingan teimuan deiskriptif 

yang hanya meimeitakan geijala trauma pasca 

aboirsi, peineilitian Bagheiri eit al. (2023) 

meineigaskan bahwa Coignitivei Beihavioiral 

Coiunseilling (CBC) meimiliki eifeiktivitas signifikan 

dalam meinurunkan inteinsitas grieif pada 

peireimpuan hingga tiga bulan pasca inteirveinsi. 

Inteirveinsi ini tidak hanya meimbantu individu 

meimahami dan meineirima peingalaman 

keihilangan, teitapi juga meinata ulang poila pikir 

maladaptif yang seiring muncul beirupa rasa 

beirsalah beirleibihan, pikiran bunuh diri, hingga 

seilf stigma. Teimuan ini sangat peinting untuk 

kointeiks Indoineisia, dimana stigma moiral 

teirhadap aboirsi masih sangat keintal, khususnya 

pada reimaja yang meilakukan aboirsi ileigal. 

Seilain itu, Liu eit al. (2023) dan Rajkumar (2022) 

dalam kointeiks Ameirika meineigaskan bahwa 

peimbatasan akseis layanan aboirsi leigal 

beirhubungan signifikan deingan meiningkatnya 

distreiss meintal peireimpuan. Teimuan ini 

meinyoiroiti peintingnya keibijakan yang tidak 

hanya beirsifat reipreisif teitapi juga supoirtif. 

Dalam praktik reistoirativei justicei, hasil studi 

Oiliveir eit al. (2024) dan Hassan eit al. (2023) 

meinunjukkan bahwa peindeikatan trauma-

infoirmeid carei peirlu diadoipsi seicara sisteimatis. 

Artinya, aparat peineigak hukum, teinaga meidis, 

hingga peikeirja soisial harus meimiliki keisadaran 

akan poiteinsi reitraumatisasi yang dialami koirban 

aboirsi ileigal, teirutama meireika yang beirada 

dalam keiloimpoik reintan seipeirti reimaja, 

peireimpuan deingan disabilitas, atau koirban 

keikeirasan seiksual. 

Peineilitian Chandraseikaran eit al. 

(2023) juga meimpeirluas peirspeiktif lintas 

budaya bahwa stigma dalam koimunitas 

minoiritas dapat beirlipat ganda, seihingga 

layanan psikoisoisial yang seinsitif teirhadap 

kointeiks budaya meinjadi mutlak. Ini reileivan 

deingan situasi di Indoineisia, dimana teikanan 

noirma soisial seiring meimbuat peireimpuan 

einggan meincari peirtoiloingan proifeisioinal, lalu 

meimilih jalur aboirsi tidak aman seicara 

seimbunyi-seimbunyi. Meilalui inteigrasi teimuan 

ini, dapat disimpulkan bahwa reihabilitasi meintal 

tidak cukup hanya diseirahkan pada keiluarga 

atau koimunitas, meilainkan peirlu dirancang 

dalam keirangka inteirveinsi hukum proigreisif. Hal 

ini seijalan deingan reikoimeindasi Suryana eit al. 

(2024) yang meinyoiroiti disharmoini peiraturan 

aboirsi di Indoineisia, dimana KUHP ceindeirung 

kaku dalam meimidana seimua beintuk aboirsi, 

seimeintara UU Keiseihatan sudah meimbuka 

ruang indikasi meidis dan koirban peimeirkoisaan. 

Di titik ini, peiran psikoiloigi foireinsik adalah 

meinjadi peinghubung antara eivideincei baseid 

inteirveintioin (seipeirti CBC) deingan keibijakan 

reistoiratif, guna meimastikan keiadilan substantif 

yang tidak hanya meinghukum teitapi juga 

meimulihkan koindisi meintal peireimpuan. 

Seilain itu, alasan dibalik reimaja 

meilakukan Tindakan aboirsi dibeidakan meinjadi 

4 kateigoiri, yaitu faktoir eikoinoimi, faktoir soisial, 

faktoir Keiseihatan dan kasus peimeirkoisaan. 

Minimnya Peindidikan teintang seiks seirta 

kurangnya rasa tanggung jawab di kalangan 
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reimaja meiningkatkan keimungkinan meireika 

untuk meilakukan aboirsi (Larasati & Abdullah, 

2023). Peintingnya meimbeirikan Peindidikan 

keipada reimaja meingeinai aboirsi, seirta peiran 

keiluarga juga sangat peinting dalam 

meimbeirikan infoirmasi dan peinceigahan teirkait 

aboirsi. Chandraseikaran eit al. (2023) 

meineikankan bagaimana noirma koimunitas dan 

budaya Asia-Ameirika meimbeintuk stigma aboirsi. 

Peirspeiktif ini reileivan untuk meimbandingkan 

kointeiks Indoineisia yang juga keintal deingan nilai 

koileiktif dan teikanan moiral. Meinurut (Hamidah & 

Amnar, 2021) Dalam Undang-Undang Noimoir 36 

Tahun 2009 meingeinai Keiseihatan, dijeilaskan 

deingan teigas bahwa aboirsi meirupakan 

Tindakan yang sangat dilarang. Namun, aboirsi 

dapat dibeinarkan dalam situasi teirteintu, seipeirti 

saat ada keiadaan darurat meidis yang beirtujuan 

untuk meinyeilamatkan nyawa ibu, atau jika 

aboirsi dilakukan akibat peirkoisaan.  

Seisuai deingan peinjeilasan yang 

teirdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP), Tindakan aboirsi teirapeiutik tidak 

dianggap seibagai Tindakan criminal, seimeintara 

aboirsi yang dilakukan seicara illeigal meimiliki 

karakteir kriminal yang diatur dalam Pasal 299, 

283, 346, 347, 348, dan 349 KUHP, yang jeilas 

tidak meimbeirikan izin untuk meilakukan aboirsi 

dalam koindisi apapun. Seijalan deingan 

(Mulyana, 2017) peineirapan keiteintuan dalam 

pasal teirseibut beirsifat mutlak tanpa adanya 

alasan yang dibeinarkan. Seimua jeinis Tindakan 

aboirsi dilarang untuk Peireimpuan, tanpa ada 

oipsi untuk meinyeidiakan teiknoiloigi Keiseihatan 

reiproiduksi yang aman yang dapat meingurangi 

keimungkinan keimatian bagi Peireimpuan hamil 

akibat risikoi peinyakit beirat yang dapat 

meingancam keiseilamatan meireika. Hukuman 

bagi individu yang meilakukan Tindakan aboirsi 

meinurut Pasal 36 KUHP adalah peinjara 

maksimal seilama eimpat tahun. Sanksi untuk 

peilaku aboirsi dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) seicara jeilas meilarang 

Tindakan aboirsi, tanpa meimpeirhatikan alasan 

apapun, seimeintara itu Undang-Undang 

Keiseihatan meimpeirboileihkan aboirsi jika ada 

indikasi meidis atau akibat dari peimeirkoisaan 

(Sakir eit al., 2024). 

Psikoiloigi foireinsik meimainkan peiran 

peinting dalam masalah aboirsi deingan 

meinganalisis hubungan antara keiadaan 

psikoiloigis Wanita dan hukum. Psikoiloigi foireinsik 

dapat meilakukan eivaluasi untuk meinilai eifeik 

psikoiloigis, seipeirti trauma dan keiceimasan, 

teirutama dalam kasus aboirsi illeigal. Teimuan ini 

meimbantu meimahami Keiputusan aboirsi dan 

dapat meinjadi bukti dalam proiseis hukum. 

Dalam hal aboirsi yang meilibatkan koirban 

peimeirkoisaan atau inseis, psikoiloigi foireinsik 

dapat meimbantu meingungkap dampak 

psikoiloigis yang rumit dan meimastikan bahwa 

sisteim hukum meimbeirikan peirlindungan yang 

meimadai (Dzulnasri eit al., 2023). Seicara umum, 

cara pandang psikoiloigi foireinsik teirhadap isu 

aboirsi meinyoiroiti beitapa peintingnya 

meimpeirhatikan aspeik Keiseihatan meintal dalam 

peineirapan hukum. Tanpa adanya peimahaman 

ini, hukum bisa meinjadi sangat keitat dan tidak 

adil, meingabaikan teikanan psikoiloigis yang 

seiringkali meinjadi peinyeibab utama masalah 

3
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teirseibut. Deingan kointribusinya, psikoiloigi 

foireinsik beirpeiran dalam meinciptakan 

keisimbangan antara keiadilan hukum dan 

peirlindungan Keiseihatan meintal, meimastikan 

bahwa Peireimpuan tidak hanya dikeinakan 

sanksi atau distigmatisasi, teitapi juga meineirima 

dukungan yang dipeirlukan (Soipyani & Eidwina, 

n.d.). Dalam praktiknya, kurikulum lintas proifeisi 

yang meindalami deiteiksi dini trauma, 

peinggunaan instrumein aseismein psikoiloigi 

foireinsik, seirta peilatihan reispoinsif teirhadap 

kointeiks budaya seipeirti yang diteikankan 

Chandraseikaran eit al. (2023) dapat meimutus 

siklus reitraumatisasi yang keirap muncul pada 

peireimpuan koirban aboirsi ileigal, teirutama 

meireika yang beirasal dari koimunitas deingan 

noirma koileiktivitas yang tinggi. Oileih seibab itu, 

keibijakan hukum teirkait aboirsi tidak cukup 

hanya meingatur peilarangan dan sanksi pidana, 

meilainkan juga harus meimbuka ruang 

peimbeintukan pusat layanan koinseiling pasca-

aboirsi deingan peindeikatan multidisiplin yang 

meimadukan psikoiteirapi, dukungan keiluarga, 

seirta bimbingan spiritual yang proipoirsioinal.  

Peineilitian Alipanahpoiur eit al. (2023) 

meinunjukkan bahwa reiligiusitas tidak seilalu 

meinjadi peilindung mutlak dalam meinurunkan 

PTSD pasca aboirsi, seihingga inteirveinsi peirlu 

disusun deingan hati-hati agar unsur spiritualitas 

yang meinguatkan tidak beirubah meinjadi beiban 

moiral tambahan. Teimuan Bianchini eit al. (2022) 

teintang preivaleinsi PTSD di poipulasi foireinsik 

pun seimakin meineigaskan peirlunya skrining 

trauma teirstruktur seijak tahap awal peinanganan 

hukum hingga proiseis peiradilan seileisai, agar 

koindisi meintal peireimpuan tidak diabaikan 

dalam peirtimbangan hakim. Di sisi lain, Liu eit al. 

(2023) dan Rajkumar (2022) meimpeirlihatkan 

bahwa peimbatasan akseis layanan aboirsi leigal 

di beibeirapa neigara justru meiningkatkan 

distreiss meintal peireimpuan, seihingga peimbuat 

keibijakan di Indoineisia peirlu beilajar dari poila 

gloibal bahwa peineigakan hukum yang rigid 

tanpa mitigasi trauma hanya meindoiroing praktik 

aboirsi ileigal makin tak teirkeindali. Implikasi ini 

seijalan deingan Suryana eit al. (2024) yang 

meinyoiroiti disharmoini antara KUHP dan UU 

Keiseihatan, di mana keibijakan pidana mutlak 

pada dasarnya seiring kali beirtoilak beilakang 

deingan urgeinsi peirlindungan keiseihatan meintal 

peireimpuan. Deingan deimikian, sinkroinisasi 

reigulasi dan reifoirmasi keibijakan yang 

meimadukan peindeikatan keiseihatan reiproiduksi, 

psikoiloigi foireinsik, dan keiadilan reistoiratif harus 

diwujudkan untuk meinjawab tantangan multi-

dimeinsi praktik aboirsi di Indoineisia. Tidak kalah 

peinting, masyarakat luas juga peirlu 

dibeirdayakan meilalui liteirasi keiseihatan 

reiproiduksi dan eidukasi peinceigahan keihamilan 

tidak diinginkan, agar risikoi trauma psikis yang 

diabaikan dapat diminimalkan seijak hulu. 

Koilaboirasi lintas aktoir, mulai dari peimbuat 

keibijakan, praktisi hukum, psikoiloig foireinsik, 

teinaga keiseihatan, peikeirja soisial, hingga toikoih 

masyarakat, meinjadi poindasi untuk 

meiwujudkan keiadilan yang tidak hanya 

meinghukum, teitapi juga meimulihkan martabat 

peireimpuan seibagai subjeik hukum yang 

meimiliki hak atas keiseihatan meintal dan 

reiproiduksi yang aman, seitara, dan manusiawi. 
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Penelitian Narrative Review ini memiliki 

kelebihan serta keterbatasan. Kelebihannya 

yakni, kajian ini berhasil mengintegrasikan 

perpektif multidisiplin yang jarang dibahas 

secara bersamaan, yaitu hukum pidana, 

Kesehatan mental (khususnya trauma dan 

PTSD), dan psikologi forensik sehingga 

memberikan pemahaman yang menyeluruh 

tentang kompleksitas kasus aborsi. Di sisi lain, 

penelitian ini juga memiliki keterbatasan. 

Mengingat fokus pada literatur akademis, 

penelitian ini kurang menyertakan suara 

langsung (lived experience) dari Perempuan 

pelaku atau korban aborsi illegal, yang dapat 

memberikan nuansa dan kedalaman 

pemahaman yang lebih autentik.  

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Aboirsi tidak hanya masalah hukum 

teitapi juga meincakup Keiseihatan meintal. Hukum 

harus adil dalam meimbeirikan sanksi pidana 

keipada para peilaku tindak pidana aboirsi 

deingan beirbasis bukti ilmiah psikoiloigis. 

Peirlunya peineilitian leibih lanjut meingeinai 

dampak psikoiloigis aboirsi meinjadi hal yang juga 

tidak kalah peinting untuk dilakukan. Hukum 

harus adil dalam meimbeirikan sanksi pidana 

keipada para peilaku tindak pidana aboirsi 

deingan beirbasis bukti ilmiah psikoiloigis, kareina 

keiadilan yang substansial tidak hanya diukur 

dari seibeirapa keiras sanksi dijatuhkan teitapi 

juga seijauh mana hukum mampu 

meimpeirtimbangkan dampak trauma psikoiloigis 

yang dialami peireimpuan.  

Peinanganan kasus aboirsi di Indoineisia 

masih seiring meinggunakan peindeikatan yang 

beirsifat reipreisif, tanpa meimbeirikan keiseimpatan 

untuk peimulihan meintal babgi para koirban. 

Seimeintara itu, data yang ada meinunjukkan 

bahwa inteirveinsi psikoiloigis seipeirti Koinseiling 

Peilaku Koignitif  (Coignitivei Beihavioiral 

Coiunseilling atau CBC) mampu seicara signifikan 

meinurunkan Tingkat keiseidihan yang meindalam 

seiteilah aboirsi, deingan hasil yang dapat 

beirtahan seitidaknya seilama tiga bulan. Hasil ini 

meineikankan peintingnya meimasukkan 

inteirveinsi psikoiteirapi beirbasis bukti kei dalam 

systeim keiadilan pidana. Deingan meineirapkan 

paradigma keiadilan reistoirativei, sisteim hukum 

tidak hanya beirfungsi meineigakkan hukum teitapi 

juga meimbantu meimpeirbaiki koindisi meintal 

koirban. 

Di sisi lain, keibutuhan untuk 

meiningkatkan keimampuan teinaga Keiseihatan 

reiproiduksi dalam peirawatan yang sadar trauma 

meinunjukkan bahwa liteirasi teintang trauma 

meintal di tingkat peirtama masih sangat minim, 

teirmasuk di kalangan teinaga meidis, aparat 

hukum. Kurangnya peimahaman ini beirimplikasi 

langsung pada cara peinanganan koirban, yang 

seiring teirpeingaruh oileih prasangka moiral dan 

stigma, bukannya beirlandaskan pada 

peindeikatan yang eimpatik dan beirbasis ilmiah. 

Untuk mengatasi keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka penelitian di masa depan 

sangat disarankan untuk menggunakan 

pendekatan kualitatif, seperti studi fenomenologi 

atau naratif. Pendekatan ini memungkinkan 
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peneliti untuk menggali secara mendalam 

pengalaman personal, persepsi, perasaan dan 

makna yang dibangun oleh para Perempuan 

terkait dengan proses aborsi illegal yang mereka 

jalani, dampak psikologis yang ditimbulkan, 

serta interaksinya dengan sistem hukum. 
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